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25.Pir ma ninna pongki, bahul-bahul pansalongan, 
pir ma tutu tondi, huhut dapotan pangomoan. 
Pir ma : keras/kuatlah pir ma : keraslah/kuatlah 
ninna : katanya 
pongki : pongki 
bahul-bahul : bakul-bakul 
pansalongan : penghasilan 

tutu : kiranya 
tondi : roh/hati 
huhut : serta 
dapotan : mendapat 
pangamoan : keuntungan 

Kuatlah pongki, bakul-bakul penghasilan, kuatlah kiranya roh, 
dan mendapat keberuntungan. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak) : 
Tandi na togu ingkon dapotan parsaulianlpangomoan (roh yang 
teguh/kuat akan mendapat keberuntungan). 

Ungkapan tersebut di ucapkan orang sebagai salah satu cara 
dan pengharapan pada Tuhan atau roh-roh nenek moyang supaya 
segala kesusahan, kerugianjangan terulang lagi. Namun sebalik­
nya akan memperoleh semangat yang tinggi dan murah rejeki dan 
disampaikan pada saat berduka akibat bencana alam, kematian, 
kebakaran dan lain-lain sebagai penghibur bagi yang bersusah 
hati. Yang hadir dalam acara ini adalah : hula-hula, boru, dongan 
sabutuha dan ale-ale. Ungkapan in diucapkan oleh seorang laki­
laki tua dari pihak hula-hula pada saat menyelimutkan ulos pada 
orang yang ditimpa kemalangan atau pada saat memberikan 
sumbangan oleh orang yang bersimpati. Dan ungkapan itu dapat 
diucapkan berulang-ulang pada suatu upacara terutama pada saat 
meletakkan boras sipir ni tondi (beras penguat roh) pada orang 
yang ditimpa kemalangan. 

Arti simbolik yang dikandung pir ma ninna pongki adalah 
menunjukkan kekerasan dari kayu pongki tersebut, karena keras­
nya sering dibuat untuk tiang tengah rumah (tiang bolon). Hal ini 
meruakan simbol teguh/kuatnya mental manusia dalam mene­
rima cobaan dari Tuhan sebagaimana kerasnya tiang itu mena­
han atap dan tiupan angin yang kencang. Sedangkan bahul-bahul 
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pansalongan adalah untuk wadah/tempat bahan keperluan rumah 
tangga untuk disimpan di dalam rumah. Setiap orang Batak memi­
liki bahul-bahul (bakul) ini. Sedangkan kegunaan bakul itu adalah 
untuk mengangkat padi dari sawah dan mengisi bakul yang besar 
di rumah, ataupun di sopo (lumbung). Jadi bakul tersebut sangat 
berfungsi pada saat panen sebagai tempat menyimpan padi. Oleh 
sebab itulah ungkapan tersebut mendambakan kesejahteraan lahir 
dan bathin bagi seluruh pendukungnya. Disamping itu, memmtun 
orang untuk tetap tabah dan menerima setiap cobaan dari Tuhan 
agar mendapat kemurahan dan keberuntungan yang abadi. 

26.Sabat do indahan, ni lompa ni sisuban, 
mandapot di sibaran do, sahat-sahat ni parunrungan. 
Sabat do : jadilah mandapot do : mendapat/ 
indahan : nas1 beruntunglah 
ni Lompa : di masak di sibaran do : pada suratan tangan 
ni sisuban : di dalam sahat-sahat ni: sampai-sampainya 

periuk paruntungan : keberuntungan/ 
nasib 

Jadilah nasi, dimasak dalam kuali, beruntung pada suratan 
tangan, adalah pemberian nasib seseorang. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak): 
Nasib ni sasahalak jolma nungnga ditontohun sibaran. (Nasib 
seseorang telah ditentukan oleh suratan tangan). 

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa nasib seseorang telah 
ditakdirkan oleh Tuhan Yang Maha Esa dalam suratan tangannya. 
Biasanya ungkapan ini disampaikan pada saat upacara kemalang­
an atau berduka cita seperti : bencana alam, kematian, kebakaran, 
kecelakaan, dan lain-lain yang dihadiri oleh ketiga kelompok 
fungsiOnal Dalihan Na Tolu (Tungku Nan Tiga) dongan sahuta 
(warg~ sekampung) dan ale-ale (kerabat-kerabat). 

Tujuan ungkapan di atas adalah sebagai suatu hiburan yang 
me~pakan suatu petuah atau nasehat bagi keluarga yang meng-
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alami musibah (yang ditimpa kemalangan) dan diucapkan ber­
ulang-ulang oleh beberapa orang tua laki-laki maupun perem­
puan. 

Arti simbolik yang dikandung kata indahan (nasi) ialah 
sebagai lambang kebahagiaan, karena indahan (nasi) merupakan 
kebutuhan pokok manusia sehari-hari. Sedangkan sisuban (periuk 
yang terbuat dari tanah liat), bisanya digunakan untuk tempat 
memasak ikan, namun dalam keadaan darurat dapat juga diguna­
kan untuk memasak nasi, sayur, air, dan lain-lain adalah melam­
bangkan kepasrahan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar tidak 
berputus asa dalam hidup. Karena Tuhan akan selalu menolong 
manusia yang bersedia dan mau mendekatkan diri dengan-Nya 
serta mau meminta dan bekerja keras. Sedangkan keuntungan 
maupun kerugian bagi manusia tergantung pada suratan tangan­
nya sebagai takdir yang telah ditentukan oleh Tuhan kepadanya. 
Jadi ungkapan ini memberi pesan kepada sesama dalam hidup dan 
kehidupan untuk pasrah pada Tuhan Yang Maha Esa, karena 
dialah yang menentukan segala-galanya. 

27 .Sada tangan siamun, sada tangan hambirang, 
manumpak ma ompunta Debata diparsaripeonmu, unang olo 
sirang. 
Sada : satu 
tangan : tangan 
siamun : kanan 
sada : satu 
tangan : tangan 
hambirang: kiri 

manumpak ma : memberkati lah 
ompunta Debata : Tuhan Yang Maha Esa 
diparsaripeonmu : dalam perkawinanmu 
unang olo : jangan mau 
sirang : bercerai 

Satu tangan kanan, satu tangan kiri, kiranya Tuhan memberkati 
perkawinan kalian, sampai akhir hayat. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak) : 
Debata ma mandongani parsaripeon muna tung so jadi sirang. 
(Semoga Tuhan berada dalam keluargamu untuk tidak terjadi 
perceraian). 
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Ungkapan di atas diucapkan orang untuk meminta berkat agar 
Tuhan memberi kedamaian dan kesejahteraan di dalam keluarga 
yang barn dibentuk. Umumnya ungkapan itu diucapkan orang 
pada saat bersuka cita yaitu saat peresmian perkawinan. Dan 
yang hadir pada acara ini adalah keluarga dekat dari pengantin, 
tetangga, sahabat serta kelompok fungsional Dalihan Na Tolu. 
Ungkapan ini merupakan doa kepada Tuhan agar kebahagiaan 
tetap diberikan kepada keluarga barn tersebut. Biasanya ungkapan 
ini diucapkan pada saat memberi ulos (mangulosi) pengantin, dan 
disampaikan oleh seorang laki-laki atau perempuan yang sudah 
tua dan diucapkan berulang-ulang dengan tujuan agar apa yang 
diminta kiranya dikabulkan oleh Tuhan. 

Sedangkan arti simbolik yang dikandung ungkapan di atas 
yaitu : tangan siamun merupakan lambang kekutan dimana bila 
ada suatu yang akan dikerjakan, tangan kananlah yang lebih kuat 
mengerjakannya. Juga pada masyarakat Batak, bila ada sepasang 
pengantin maka si lelaki menjadi pelindung dari wanita. Sedang 
kan tangan hambirang merupakan pembantu dari tangan kanan 
untuk mengerjakan suatu pekerjaan dan sifat tangan ini adalah 
lemah. Demikian juga halnya dengan wanita yang menjadi 
pembantu bagi suaminya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Dengan demikian tangan siamun dan tangan hambirang sangat 
erat hubungannya, karena apabila keduanya tidak saling mem­
bantu, maka bencanalah yang datang. Demikian halnya di dalam 
suatu keluarga, seorang istri hams dapat membantu suaminya di 
dalam mengerjakan atau menyelesaikan pekerjaan suami. 

Ungkapan ini mengharapkan sating pengertian antara suami 
isteri, sehingga menciptakan keluarga bahagia dan sejahtera di 
hadapan Tuhan Yang Maha Esa. 

28.Sahat-sahat ni solu, sahat ma tu bontean. 
leleng hita mangolu, sai sahat ma tu panggabean. 
Sahat-sahat : sampai-sampai leleng : lama 
ni : nya/lah hita : kita 
solu : sampan/perahu mangolu : hidup 



sahat ma tu : sampailah ke 
bontean : dermaga 
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sai : semoga 
sahat ma tu : sampailah ke/pada 
panggabean : sejahtera 

Mendaratlah perahu, mendarat di dermaga, lama kita hidup, dan 
sampailah pada kesejahteraan. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak) : 
Ganjang ma umur jala dapot ma napinarsinta. (Semoga kita 
panjang umur dan tercapailah cita-cita). 

Ungkapan di atas diucapkan oleh seseorang atau lebih se­
bagai permintaan berkat kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 
diberikan keselamatan dan kesejahteraan bagi orang yang meng­
hadiri suatu upacara pesta adat. Biasanya ungkapan itu disampai­
kan orang pada setiap diadakan acara adat dan diucapkan pada 
bagian akhir dari petuah yang diberikan/bagian akhir atau selesai­
nya suatu pesta. 

Ungkapan ini merupakan permohonan pada Tuhan Yang 
Maha Esa yang disampaikan oleh raja manaori dan raja pergom­
gom (orang yang dituakan) yang dihadiri oeh pihak hula-hula 
(pihak perempuan), dongan sabutuha (teman semarga) atau pihak 
keluarga laki-laki, serta boru dan ale-ale (keluarga putra pihak 
laki-laki dan kerabat). 

Arti simbolis yang dikandung dalam sahat-sahat ni solu 
adalah sebagai suatu perjalanan sampan/perahu kecil yang ber­
layar di tengah Danau Toba dengan asyiknya. Sampan/perahu 
tersebut terbuat dari pohon/kayu yang lunak, namun apabila 
sudah berada di air akan keras. Biasanya perahu itu dipegunakan 
oleh laki-laki untuk mencari ikan ke danau yang memakan waktu 
paling sedikit setengah hari. Di dalam danau mereka banyak 
menghadapi tantangan alam (ancaman maut baik angin maupun 
gelombang danau) hal ini menggambarkan seperti dalam suatu 
pesta yang sedang berlangsung sering ditemui perdebatan sengit 
dalam mencapai kebaikan dan kadang-kadang ada yang sampai 
meninggalkan sidang adat (upacara marhata). Namun diharap-
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kan sidang itu kiranya memberikan sesuatu yang diharapkan 
bagai perahu/sampan sahat tu bontean (sampai ke dermaga) 
dengan selamat yang berarti sampai pada tujuan . Bontean 
merupakan suatu tempat untuk persinggahan atau tempat perhen­
tian sampan/perahu. Bila sampan telah sampai di tempat ter­
akhir (persinggahan) maka gangguan/ancaman dari maut di 
dalam danau tidak ada lagi dan sampan dapat selamat di dermaga 
mendarat. Hal ini menggambarkan akhir dari suatu pesta, segala 
rintangan yang tidak diinginkan dapat diatasi dan semua berjalan 
seperti yang direncanakan. Dengan demikian diharapkan sampai­
lah kepada yang didambakan yaitu panggabean (banyak ketu­
runan dan mudah rejeki). 

Oleh sebab itulah ungkapan tersebut disampaikan pada saat 
akhir upacara yang disudahi atau diakhiri dengan kata-kata olo­
olop, horap, horas, horas (selamat-selamat) . Pesan yang di­
sampaikan ungkapan itu adalah untuk mengharapkan kepada 
seseorang atau masyarakata agar tidak takut menghadapi maut/ 
ancamanyangbanyakdijumpaimanusiadalamhidupyangkadang­
kadang hampir merenggut nyawa. Namun dengan perjuangan 
dan kerja keras yang dilakukan manusia untuk menundukkan 
tantangan tersebut serta dengan meminta pertolongan dan pe­
tunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa, semua yang diharapkan dalam 
setiap pelaksanaannya akan terwujud dengan sempurna. 

29.Sai tubuan lak-lak mat tubuan singkoru, 
sai tubuan anak ma hamut tubuan boru. 
Sai : semoga Sai : semoga 
tubuan : melahirkan tubuan : melahirkan 
lak-lak ma : kulit lab anak ma : anak/putra )ah 
tubuan : melahirkan hamu : kamu/kalian 
singkoru : jali-jali tubuan : melahirkan 

boru : putri 

Semoga melahirkan kulit, lahir jali-jali, semoga kalian melahir­
kan putra dan putri. 
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Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak): 
Sai tubuan anak dohot boru ma hamu di tumpak asi ni rohana Na. 
(Semoga kamu dikaruniai putra dan putri yang sempuma). 

Ungkapan di atas diucapkan orang untuk meminta peng­
harapan pada Tuhan Yang Maha Esa dan nenek moyang agar 
diberikan putra dan putri serta kebahagiaan dalam hidup. Biasa­
nya, ungkapan di atas disampaikan pada saat upacara perkawinan 
waktu menyelimutkan ulos (mangulosi) kedua pengantin yang 
dihadiri oleh sahabat maupun kerabat/tetangga, yang disampai­
kan oleh orang tua laki-laki atau perempuan terutama pihak hula­
hula (keluarga pihak wanita) yang dianggap lebih tinggi derajatnya 
menurut partuturon (struktur adat Batak). Sedangkan golongan 
yang menghadiri pertemuan/upacara ini adalah ketiga kelompok 
fungsional Dalilhan Na Tolu (Tungku Nan Tiga) yaitu : Hula­
hula, boru, dan dongan sabutuha, serta undangan lainnya seperti 
dongan sahuta (warga sekampung), ale-ale (sahabat) dalam pesta 
perkawinan. 

Arti simbolik yang terdapat dalam tubuan lak-lak ialah 
menggambarkan bahwa kulit kayu yang selalu menutupi batang 
dari segala gangguan serta mengalirkan zat makanan dari tanah 
ke seluruh bagian pohon. lni melambangkan bahwa anak laki­
laki dalam masyarakat Batak ialah sebagai sisuan tunas (penanam 
benih/tunas) yaitu untuk melanjutkan keturunan atau silsilah 
dalam masyarakat Batak. Karena sistem sosial masyarakat Batak 
menurut garis keturunan kebapakan (patrilineal). Demikian juga 
dengan tubuan singkoru. Singkoru adalah sejenis tumbuhan yang 
sering ditanam dekat rumah sebagai tanaman perhiasan yang 
tinggi pohonnya kira-kira I - 1,5 meter, buahnya kecil dan keras 
berwama belang-belang seperti kulit lokan. Dahulu kala buah itu 
sering dipergunakan atau dipakai anak perempuan sebagai per­
hiasan rantai atau kalung di leher yang disebut liorung-horung 
(kalung). Teknik membuatnya adalah dengan merangkai beberapa 
biji singkoru dengan benang. Hal ini melambangkan anak perem­
puan (boru), karena anak perempuan sering memakainya sebagai 
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perhiasan. Karena masyarakat Batak bercita-cita untuk memper­
oleh keturunan (hagabeon), maka setiap perkawinan diharapkan 
untuk memperoleh anak laki-laki dan perempuan, sebagai suatu 
generasi (garis keturunannya). Jadi ungkapan ini memberi pesan 
agar manusia tetap dekat kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam 
hidupnya agar dapat memperoleh berkat dan kebahagiaan serta 
mempunyai putra-putri yang bijaksana dalam meneruskan gene­
rasi/garis keturunan keluarganya. 

30.Sarindan ni pinasa, tano-tano ni hapadan, 
na manginjam do di hosa, tano do nampuna badan. 
Sarindan ni : benalu dari Na manginjam do : yang 
pinasa : nangka meminjamnya 
tano-tano : tanah-tanah di hosa : pada nyawa 
ni hapadan : nya gersang tano do : tanah lah 

nampuna : empunya/pemilik 
badan : tubuh 

Benalu nangka, tanah-tanah yang gersang, meminjam dalam 
nyawa tanahlah yang punya tubuh (badan). 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak) : 
Ngolu on parsatongkinan do, jala tu tano do ujung na. (Hidup 
adalah sementara, dan akan kembali kedalam tanah). 

Ungkapan di atas adalah sebagai permintaan berkat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa agar manusia diberikan umur yang pan­
jang serta mendapat kebahagiaan dan kesejahteraan hidup se­
belum berpaling kepada-Nya. 

Ungkapan ini biasanya disampaikan pada saat berduka aki­
bat kematian yang menimpa suatu kelaurga, sebagai suatu penghi­
buran bagi yang sedang ditimpa kemalangan tersebut. Upacara ini 
biasanya dihadiri oleh kerabat dekat dan simpatisan serta keluarga 
dekat seperti hula-hula, boru, dongan sabutuha (Dalihan Na 
Tolu), ale-ale dan dongan sahuta (kerabat dan warga sekam­
pung). Biasanya yang mengucapkan ungkapan ini adalah semua 
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kerabat dan keluarga yang hadir. Apabila yang meninggal sudah 
sarimatua (sangat tua beranak cucu dan cicit) ungkapan ini tidak 
diucapkan lagi karena kematiannya sudah wajar dan merupakan 
kematian yang diidam-idamkan semua orang. 

Pengertian simbolik yang dikandung sarindan ni pinasa, 
sebab Benalu yang berusah.a untuk memakan sari dari batang 
yang ditumpanginya yaitu pohon nangka. Hal ini menggambar­
kan bahwa po hon nangka yang besar dapat dimatikan benalu yang 
kecil, dan benalu yang tahu akan kematian pohon tersebut akan 
pindah ke tempat baru (pohon baru). Demikian juga dengan 
nyawa manusia yang akan kembali ke alam yang baru, sebab 
jasmani adalah tempat sementara atau tidak kekal. Menurut 
kepercayaan Batak apabila badan mati, tondi (rohnya) akan kem­
bali kepada penciptanya yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan 
badannya akan kembali ke dalam tanah sebagaimana manusia 
diciptakan Tuhan pada mulanya berasal dari tanah segumpal. 
Demikian juga halnya dengan tano-tano ni hapadan adalah suatu 
yang meluluskan tentang kesengsaraan dari pada tanah. ltu meng­
gambarkan tubuh yang gersang tempat dari nyawa. Apabila tubuh 
gersang, maka nyawa akan meninggalkan tubuh sama seperti 
pohon benalu yang pindah ke tempat lain, berarti si empunya 
badan akan mati (meninggal). Ungkapan ini memberi pesan kepada 
manusia untuk hidup sejahtera dan panjang umur hingga beranak, 
bercucu dan bercicit sebagai pengharapan yang mulia oleh segenap 
umat manusia kehadapan Tuhan Yang Maha Esa. 

31 . Tahuak manuk, di tarumbara ni ruma, 
halak na pantun marama, ido halak na martua. 
TahlJalc : berkokok halak na : orang yang 
manuic : ayam pantun : sopan 
di toru : di bawah/kolong marama : berbapak 
ni ruma : nya rumah ido : itulah 

halak na : orang yang 
martua : bertuah 
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Berkokok ayam, di kolong rumah, 
orang yang sopan pada ayah, itulah orang yang bertuah. 

Lapatarina (artinya dalam bahasa Batak): 
Halak na pantun marama sai dapotan pasu-pasu do dohot las ni 
roha. (Orang yang patuh terhadap orang tua akan beroleh 
kebahagiaan dan kesejahteraan). 

Ungkapan di atas diucapkan untuk memohon pengharapan 
pada Tuhan Yang Maha Esa agar orang yang selalu hormat pada 
orang tua mendapat berkat yang berlimpah serta mendapat 
kesejahteraan dalam hidupnya. Biasanya ungkapan tersebut 
diucapkan dalam suasana kekeluargaan atau perkumpulan yang 
disampaikan oleh orang tua sebagai nasehat untuk anak-anaknya. 
Atau disampaikan bagi orang-orang muda sebagai nasehat yang 
perlu dipedomani. Dalam menyampaikannya adalah orang tua 
laki-laki maupun perempuan juga raja-raja dan yang dianggap 
dapat mempengaruhi si anak (misalnya dilakukan oleh : pendeta, 
ustad, pastur, pinisepuh, dan lain-lain) yang dapat dianggap se­
bagai pemberi nasehat yang paling berpengaruh dalam ling­
kungan sosial/kelompok dan keluarga. Sedangkan arti simbolik 
yang dikandung oleh tahuak manuk (ayam berkokok) sebab 
keteraturan ayam berkokok sesuai dengan waktunya. Hal ini 
menggambarkan orang yang teratur atau berdisiplin tinggi . 
Dengan demikian setiap orang muda harus hormat kepada orang 
tua dimana pun, dan kapan pun bertemu. Sedangkan tarumbara 
ni ruma adalah gambaran dari rejeki yang akan diterima oleh 
orang yang memelihara ayam, sebab ayam di samping dagingnya 
dapat dimakan juga dibuat/dipergunakan untuk ramuan obat oleh 
para dukun atau datu. Kolong rumah terletak di bawah rumah 
tempa tinggal yang berfungsi sebagai kandang ayam temak 
lainnya seperti: kerbau, sapi, kambing dan lain-lain. Apabila kita 
hendak mengambil telur ayam, kita harus masuk ke kolong 
rumah dan posisi kita harus tertunduk agar telur dapat diambil. Itu 
melambangkan kedudukan anak yang lebih rendah dari ayahnya 
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dan harus patuh serta sopan terhadap orang tua. Karena buah dari 
kepatuhan adalah memperoleh kebahagiaan lahir dan bathin 
dalam hidup dan kehidupan si anak. 

Dari penjelasan serta gambaran uraian di atas dapatlah 
diketahui bahwa ungkapan tersebut berpesan agar seorang anak 
patuh, hormat, sopan terhadap orang tuanya demi kesejahteraan 
hidupnya 

32. Tampulak si Baganding, di dolok Pangiringan, 
sai gabe do hita jala horas, asal masipairing-iringan. 
Tampulak : tengkulak Sai : semoga 
si Baganding : si Baganding gabe do sejahteralah 
di dolok : di bukit hita : kita 
Pangiringan : Pangiringan jala : serta 

horas : selamat 
asal : bila 
marsipairing- : saling beriringan 
mngan /berdampingan 

Tengkulak si Baganding, di bukit Pangiringan, sejahtera dan 
selamatlah kita bila saling berdampingan. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak) : 
Gabe do hita jala horas molo adong dos ni roha. (Kita akan 
bahagia dan sejahtera bila se-ia dan sekata). 

Ungkapan di atas adalah merupakan permintaan berkat 
kepada Tuhan atau roh orang-orang tua agar diberikan kesejah­
teraan bagi keturunannya serta kerabat lainnya, sekaligus sebagai 
imbauan bagi yang bersaudara/berkeluarga untuk hidup se-ia dan 
sekata. Biasanya ungkapan itu dituturkan pada saat pesta atau 
petemuan dalam lingkungan keluarga baik dalam adat kecil mau­
pun yang besar. Misalnya dalam kematian dan perkawinan. 
Sedangkan yang mengucapkannya adalah orang tua laki-laki 
maupun perempuan yang kedudukannya lebih tinggi dalam struk­
tur adat kebiasaan. Seperti kelompok hula-hula kepada borunya. 
Ungkapan itu dapat juga diucapkan lebih dari satu orang. 
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Arti simbolik yang dikandung tampulak adalah sejenis 
hewan yang mirip dengan musang yang menurut ceritanya ber­
asal dari kucing yang jinak. Hewan itu bila pergi mencari makan 
selaJu berjalan berduaan. Yang satu berada di depan dan yang satu 
lagi di belakang untuk melihat situasi keamanan di belakang. 
Demikian juga hendaknya manusia daJam hidupnya, untuk selalu 
bersama-sama mencari nafkah demi kebutuhan hidupnya. 

Dolok pangiringan melambangkan bukit yang harus didaki 
untuk memperoleh kebutuhan dalam arti tidak bolehjatuh apabila 
satu sama lain saling beriringan tangan (tolong menolong). 
Demikian juga Si Baganding adalah narna salah satu desa, nama 
ini sangat banyak disenangi orang, sehingga hampir di setiap 
wilayah di tanah Batak terdapat nama desa Si Baganding. Sehing­
ga nilai dari ungkapan ini dianggap tinggi karena mempunyai 
makna yang sangat dalarn. 

Disamping itu ungkapan tersebut mengandung nilai se­
mangat kegotong-royongan sesama kerabat yang tetap dipeli­
hara agar kesejahteraan lahir dan bathin sebagai suatu cita-cita 
dapat terwujud dengan sempurna di hadapan Tuhan Yang Maha 
Esa. 

33.Tangkas ma uju Purba, humamunton Angkola, 
tangkas ma hita maduma, gabe jala mamora. 
Tangkas ma : jelaslah tangkas ma : jelaslah 
uju : arah hita : kita 
Purba : timur maduma : berkecukupan 
humamunton : dikanannya gabe : sejahtera 
Angkola : Angkola jala : dan 

mamora : kaya raya 

Jelaslah arah timur, dikanannya angkola, jelaslah kita 
berkecukupan, sejahtera dan kaya raya. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak): 
Sai sude ma hita maduma. huhut jala mamora. (Semoga kita 
makmur, banyak keturunan dan kaya raya). 
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Ungkapan ini disampaikan orang untuk memberi nasehat 
kepada orang lain serta memohon berkat dari Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Tujuannya adalah sebagai nasehat bagi orang yang som­
bong akan hartanya, sebab ada yang kaya namun ada juga yang 
lebih kaya lagi. 

Biasanya ungkapan ini disampaikan pada saat acara keke­
luargaan atau pada pesta perkawinan, kematian dan lain-lain. 
Sedangkan orang yang menyampaikan adalah orang yang sudah 
tua baik lakii-laki maupun perempuan. 

Arti simbolik yang terkandung dalarn uju purba adalah arah 
yang menunjukkan datangnya matahari. Bagi orang Batak ada 8 
mata angin yaitu : purba, anggoni, dangsina, nariti, pastina, 
manabia, utara, irisanna (timur, tenggara, selatan, barat daya, 
barat, barat laut, utara, timur laut). Timur adalah sumber dari 
penerangan dan memberikan kesempatan pada manusia untuk 
bekerja sepanjang hari. Ini menggambarkan bahwa orang yang 
rajin bekerja akan pergi ke ladang maupun ke sawah sebelum 
matahari terbit di ufuk timur. Kerajinan yang ditunjukkannya 
akan menghasilkan padi yang banyak/berganda (maduma). 

Humamunton angkola adalah suatu tanda bahwa negeri 
Angkola di sebelah Sela!afl wilayah Toba letaknya berdampingan, 
hal itu mengambarkan bahwa orang yang telah maduma supaya 
lengkap didampingi dengan hagabeon yakni menggambarkan 
awal dari pada yang ada dalarn rumah tersebut. Dan dari rumah itu 
diharapkan tidak hanya kaya akan harta (maduma), tetapi harus 
mamora dalam arti kaya harta clan keturunan, serta kaya rohani 
dan jasmani. Disamping hal di atas, terkait juga yang dinilai 
tinggi bagi orang Batak yaitu sifat kegotong-royongan antar ke­
lompok hula-hula dan borunya, serta kasih sesama manusia dan 
menjunjung tinggi kemuliaan nama Tuhan Yang Maha Ku~. 

34.Tangkas majabu suhut, tangkasan majabu bona, 
tangkas ma na maduma, tumangkas ma na mamora. 
Tangkas ma : jelaslah tangkas ma : jelaslah 
jabu : rumah na maduma : yang sejahtera 



suhut 
jabu 
bona 

: pemilik 
: rumah 
: awal 
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tumangkas ma : lebih jelaslah 
na mamora : yang kaya raya 

Jelaslah rumah pemilik, jelas rumah awal, jelaslah yang sejah­
tera, lebih jelaslah yang kaya raya. 

Lapatanna (artinya dalain bahasa Batak) : 
Molo mamora iba, adong dope /obi umor sian iba. (Jika kita kaya, 
tetapi ada yang lebih kaya dari kita). 

Ungkapan di atas disampaikan untuk menunjukkan peng­
harapan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kiranya kekayaan yang 
telah dimiliki dapat semakin bertambah. Ungkapan tersebut 
biasanya disampaikan pada saat upacara memasuki rumah baru 
(mangompoi jabu) agar rumah memberikan berkat pada peng­
huni (pemiliknya). Tujuan ungkapan di atas adalah untuk me­
nasehati pemilik rumah agar tidak sombong dengan harta yang 
dimiliki, namun harus lebih tabah dan tekun serta mengucapkan 
terima kasih kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. 

Adapun yang menghadiri pesta itu adalah hula-hula, boru, 
dongan sabutuha, ale-ale. Dan yang sering mengucapkannya 
adalah orang tua laki-laki/perempuan. 

Arti simbolik yang terwujud dalamlabu suhut yang merupa­
kan satu bagian yang ada dalam rumah Batak. Karena ruangan 
dalam rumah Batak terdiri dari empat bagian yaitu : jabu bona, 
suhut, tampar piring dan soding. Jabu suhut adalah tempat yang 
diberikan orang tua pada putrinya (boru) yang telah kawin me­
nungu ada tempat yang baru, tempat ini bersebelahan denganjabu 
bona yang letaknya sebelah kiri pintu dekat dapur. lni meng­
gambarkan kekayaan yang diharapkan oleh orang tua terhadap 
putrinya. Jabu bona adalah ruang yang terdapat di dalam rumah 
Batak dao letaknya di sebelah kanan dekat dapur. Ruangan ter­
sebut adalah ruang utama tempat tinggal orang tua atau ruangan 
tempat pendiri dari rumah. Hal ini putra dan putri serta kekayaan 
yang mewah (kaya dalam segala-galanya). Demikian juga 
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ltamoraon (kekayaan) serta hagabeon (kebahagiaan) setelah 
diperoleh, keduanya akan memberikan hasangapon (kemuliaan) 
yang abadi di dunia. Ketiganya adalah merupakan nilai-nilai 
budaya yang dicita-citakan oleh semua orang Balak di samping 
kemuliaan dari Tuhan Yang Maha Kuasa, yakni kekayaan batin 
dan rohani. 

35.Timbo dolok martimbang, torunai do huta nami, 
ndang deggan molo marsirang, halak na marhaha anggi. 
Timbo : tinggi Ndang : tidak 
dolok : gunung deggan : bail< 
Martimbang : Martimbang molo : jika 
torunai : dibawahnya marsirang : bercerai/berpisah 
do huta : itulah kampung halak : orang 
nami : kami na marhaha: yang berabang 

anggi : adik 

Tinggi gunung Martimbang, di bawahnya desa kami, 
tidak baik bi/a berpisah, orang yang kakak adik. 

lapatanna (artinya dalam bahasa Batak) : 
Ndang deggan masipadohan namarhaha anggi. (Tidak baik 
berselisih abang-beradik). 

Ungkapan di atas diucapkan untuk mengharapkan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa agar kedamaian dan keharmonisan di 
dalam keluarga tetap terjalin diantara abang-beradik. Hendaknya 
jangan sampai terjadi perselisihan yang menimbulkan perpisahan. 
Ungkapan di atas biasanya diucapkan orang karena ada perse­
lisihan diantara keluarga atau yang bersaudara se bagai salah satu 
usaha untuk mendamaikan yang berselisih . Mereka yang 
mendamaikan itu adalah keluarga dekat, tetangga, dan ketiga 
kelompok fungsional Dalihcin Na Tolu . Ungkapan itu disampai­
kan oleh orang tua laki-laki maupun perempuan secara berulang­
ulang sebagai maksud agar lebih mendalam dipaharni oleh kedua 
belah pihak yang berselisih. Arti simbolik Timbodolok Martimbang 
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dimana dolok (gunung) adalab suatu lambang kesukaran apabila 
didaki karena sangat tinggi. Ini melambangkan kedudukan si 
abang lebih tinggi dalam suatu keluarga. Sifat gunung yang kita 
lihat di sini adalab selalu dapat menimbulkan mara babaya ter­
hadap alam sekitarnya apabila meletus maupun longsor. Demi­
kian juga dengan si abang yang marab terhadap adiknya bila terjadi 
perselisihan dapat lilenimbulkan perpecahan. Sedangkan torunai 
do huta nami (dibawahnya kampung kami) melambangkan 
kedudukan dari si adik lebih rendah dari abangnya. Dengan 
melihat hal di atas makadolokdengan huta selalu erat hubungannya. 
Demikian juga dengan abang dan adik bagi masyarakat Batak. 
karena bagi mereka masih berlaku istilah tampulon aek do 
namarhaha-anggi (bagaikan membelab airlah yang berabang­
adik). Biar berselisih sekarang besok sudah baik kembali. Jadi 
tidak ada gunanya dicampuri suatu perselisihan orang bersaudara, 
ia akan disebut sibau-bau (orang yang tidak mencampuri urusan­
nya, sehingga dianggap bau busuk). 

Dari apa yang telab dijelaskan di atas, dapatlah diketabui 
babwa antara abang-adik selalu timbul suatu masalah yang 
kadang-kadang dapat merusak nama baik keluarga, tetapi itu 
merupakan kebiasaan yang sifatnya hanya sementara. Ungkapan 
ini berpesan agar sekali-kali jangan mencampuri urusan orang 
lain (bersaudara) karena getabnya akan berakibat buruk bagi 
dirinya. Sebab hubungan maupun perselisihan yang terjadi bagi 
suatu keluarga tidak baik dicampuri orang lain, sebab masalahnya 
sangat pribadi. 

Demikianlah himbauan ungkapan dia tas untuk dapat di­
pedomani dalam hidup dan kehidupan manusia. 

36.Tinapu ma bulung siarum, bahen uram ni pora-pora, 
nahansit i tibu ma malum, jala tibu ma ro si palas roha. 
Tinapu ma : dipetik lab nahansit i : yang sakit itu 
bulung : daun tibu ma : segera lab 
siarum : bayam malum : sembuh 
bahen : buat jala : serta 
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uram ni : bumbu nya tibu ma ro : segera lah datang 
pora-pora : haporas si palas : penyenang 

roha : hati 

Dipetik daun bayam, buat bumbu haporas, 
yang sakit itu cepat sembuh, segeralah datang penyenang hati. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak) : 
Saeman a hancit roma las ni roha. (Penderitaan segeralah ber­
akhir diganti penyenang hati). 

Ungkapan di atas merupakan permintaan berkat dari Tuhan 
Yang Maha Esa kiranya penderitaan yang menimpa diri kita 
(yang sedang kita hadapi) akan segera berakhir diganti dengan 
kebahagiaan (kesejahteraan). 

Biasanya ungkapan itu diucapkan pada suasana berduka 
akibat kematian, kebakaran, kecelakan, bencana alam yang 
menimpa suatu keluarga sebagai kata-kata hiburan bagi yang 
sedang dirundung duka. 

Sedang yang menghadiri acara itu adalah ketiga kelompok 
fungsional Dalihan Na Tolu (Tungku Yang Tiga) yaitu : hula­
hula, boru, dongan sabutuha (teman semarga) dan dongan sahuta 
(tetangga), ale-ale (sahabat). 

Yang menyampaikan ungkapan itu biasanya adalah sese­
orang atau lebih yang sudah tua, laki-laki atau perempuan. 
Khusus dalam acara kematian, ungkapan itu disampaikan pada 
saat pihak hula-hula sedang membuka tujung (ulos Batak) yang 
ditudungkan di atas kepala wanita/laki-laki yang sedang mabalu 
(ditinggal istri/suami) sebagai simbol bahwa dengan diangkat­
nya tujung tersebut berarti terangkat jualah segala penderitaan 
yang menimpa dirinya. Selain itu, ungkapan itu juga diucapkan 
pada saat keluarga terdekat datang membawa indahan soso-soso, 
indahan jora-jora, yaitu nasi yang melambangkan agar mental 
yang mendapat musibah segera pulih kembali dan musibah ber­
akhir sampai disitu saja (tidak akan terulang lagi). 

Arti simbolik yang dikandung siarum (bayarn) melambang-
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kan kekuatan dan kesuburan sesuai dengan sifatnya yang cepat 
tumbuh dengan subur serta mengandung vitamin. Ini sesuai 
dengan penderitaan yang menimpa yang berduka akan segera 
berakhir. Sedang pora-pora (ikan kepras/haporas) adalah ikan 
adat yang selalu diberikan pihak hula-hula dalam memberi berkat 
(pasu-pasu) kepada pihak boru agar membawa kebahagiaan bagi 
keluarganya yang sedang ditimpa musibah. Sudah tentu campur 
tangan dari sang Pencipta merupakan pengharapan yang paling 
dipercaya membantu mereka yang sedang berduka. 

Dengan demikian ungkapan ini memberi pesan agar sese­
orang/keluarga jauh dari penderitaan musibah. Oleh sebab itu 
manusia dihimbau untuk dekat dengan Tuhan agar terhindar dari. 
peristiwa tersebut, tentu dengan menyembah Tuhan Yang Maha 
Esa dengan seluruh jiwa dan raganya dengan rendah hati. Nilai­
nilai Ke-Tuhanan inilah yang perlu mendapat perhatian bagi 
masyarakat untuk dipedomani dalam hidupnya. 

37.Tinutu ma lasiak, binahen tu pepene, 
daging niba pe marsiak, tole pat so malo hebe. 
Tinutu ma : ditumbuk/digilinglah daging : badan/tubuh 
lasiak : cabek niba pe : saya/aku pun 
binahen : dibikin/dibuat marsiak : menderita/ 
tu pepena : ke bilingan sakit-sakitan 

tole : dan juga 
pat so : kaki tidak 
malo : pandai/mau 
hehe : berdiri 

Digilinglah cabe, dibikin ke bilingan, badan ku pun menderita, 
juga kaki tidak bisa berdiri. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak): 
Pendelean naung menontong di parngoluon. (Penderitaan yang 
berat menimpa diri seseorang). 

Ungkapan di atas disampaikan orang untuk meminta peng-
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harapan pada Tuhan Yang Maha Esa kiranya penderitaan yang 
menimpa keluarganya cepat mendapat kesejahteraan dan gairah 
hidup yang bersemangat untuk melangkah lebih ringan dan dapat 
menikrnati sisa-sisa kehidupan sehari-hari dalain kcbahagiaan. 

Ungkapan tcrscbut mcrupakan suatu kcluhan sescorang 
yang mcngalarni keputusasaan dalam hidupnya akibat peristiwa/ 
kegagalan yang mcnimpa dirinya. Segala sesuatu yang dikcrjakan 
selalu menjalani hambatan apa yang dikerjakan (dicita-citakan), 
sehingga keputusasaanlah yang datang pada dirinya. 

Biasanya penderitaan itu diucapkan seseorang dihadapan 
keluarga maupun kerabatnya secara berulang-ulang. Dan kenya­
taan inilah yang mendorong keluarga/kerabatnya untuk menge­
tahui apa yang sedang terjadi pada diri seseorang untuk memberi 
jalan ke luar/dorongan sebagai penolong hidupnya untuk bangkit 
kembali dari penderitaan. Disamping itu merupakan suatu ke­
luhan yang diharapkan kiranya Tuhan akan mengurangi beban 
penderitaan yang menimpa dirinya. 

Biasanya yang mengucapkan ini adalah orang yang men­
dapat kesusahan dalam hidupnya. Sehingga keluarga/kerabatnya 
berusaha dengan segala cara untuk memberi dorongan dan gairah 
hidup untuk meyakinkan yang ditimpa musibah tersebut. 

Arti simbolik yang dikandung lasiak (cabe) dalam hal ini 
adalah cabe sebagai tumbuhan yang rasanya pedas dari semua 
tumbuhan yang ada merupakan gambaran keluhan dan pende­
ri taan paling sedih/sakit membuat hidupnya tak bergairah. 
Sedangkan pepena adalah gilingan cabe yaitu suatu tempat untuk 
menggiling/menghancurkan cabe dan segala macam bumbu 
yang akan dihaluskan . Ini melambangkan tempat dari penderitaan 
itu adalah tubuh. · Seluruh tubuh tidak bergairah untuk hidup, 
sehingga tidak mampu untuk bekerja/berbuat lebih banyak. Atau 
keputusasaanlah yang datang pada dirinya. 

Ditinjau dari segi kepercayaan maupun agama, seorang 
yang putus asa tidak dikehendaki oleh Tuhan, tetapi harus dapat 
mengendalikan atau harus dapat dianggap sebagai tantangan 
dalam hidunya untuk berjuang lebih gigih meraih sukses yang 
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lebih baik lagi, sebab manusia yang putus asa tidak pernah di­
terima Tuhan sebagai suatu perjuangan hidup yang baik, tetapi 
adalah atas kehendak dari nafsu dunia yang berkuasa di dalam 
duniawi dan dirasuk setan. 

Apabila seseorang dapat mengendalikan diri dari tantangan 
dan keputusasaan atas bantuan dari seseorang atau kerabat, sudah 
tentu Tuhan akan mau bekerja dalam dirinya dan merubah hidup­
nya sesuai dengan tujuannya. 

Jadi gambaran yang diberikan oleh ungkapan di at~ adalah 
sebagai suatu pesan untuk tidak terlena dengan kemalasan, 
keputusasaan dalam kehidupan, karena masih banyak yang perlu 
dikerjakan asal dibarengi dengan kemauan keras serta semangat 
yang tinggi untuk berbuat lebih banyak lagi di dalam hidup dan 
kehidupan ini. Sebab Tuhan telah memberikan alam ini untuk 
dikelola oleh manusia sebagaimana adanya sesuai dengan 
kebutuhannya sejauh tidak bertentangan dengan hukum Tuhan, 
tetapi harus dikelola menurut kehendak.Nya sebagai penghuni 
bumi ini. 

38. Tiur ma songon ari, rondang ma songon bulan, 
sai tubu ma anak na marsangap, dapot ma na niluluan. 
Tiur ma : terang lah sai : semoga 
songon : seperti tubu ma : lahir lah 
ari : hari/siang anak na : anak/putra yang 
rondang ma: bercahayalah marsangap: bertuah 
songon : seperti dapot ma : dapatlah 
bulan : bulan na : yang 

niluluan : dicari-cari/dicita-citakan. 

Terang bagaikan harilsiang, bercahaya bagaikan bulan, 
semoga lahir putra yang bertuah, dapat yang diidam-idamkan. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak): 
Sai tubu ma anak dohot parsaulian ni ngolu. (Lahirlah putra 
bertuah dan tercapailah yang dicita-citakan). 
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Ungkapan di atas merupakan pengharapan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa kiranya anak yang dilahirkan kelak menjadi anak 
yang terpandang/mulia dihadapan masyarakat demikian juga 
dihadapan Tuhan dan berhasil mencapai yang dicita-citakan. 
Biasanya ungkapan tersebut disampaikan pada saat bersuka-cita 
yaitu saat meresmikan perkawinan atau upacara mengadati 
(menerima adat) yang dihadiri oleh ketiga kelompok fungsional 
Dalihan Na Tolu, dongan sahuta (warga sekampung) serta 
kerabat-ker:abat dekat. 

Ungkapan di atas merupakan petuah (nasehat) dan juga 
permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar keluarga ter­
sebut dikaruniai anak yang mulia dan menjadi seorang yang 
berhasil di segala bidang. Hal ini disampaikan oleh orang tua laki­
laki maupun perempuan kepada pihak yang menerima berkat 
(pengantin) dan disampaikan secara bergantian. 

Arti yang terkandung pada ungkapan di atas secara sim­
bolik melukiskan bahwa ari dan bulan adalah sumber segala 
penerangan/cahaya, dimana keduanya memberikan kebahagiaan 
kepada manusia baik siang maupun malam. Jadi arti yang 
terkandung dalam bu/an adalah terang maka anak namarsangap 
yaitu anak yang akan memberi kemuliaan akan diperoleh. Bahkan 
tidak hanya sampai disitu saja, tetapi segala sesuatu yang men­
jadi idam-idaman keluarganya akan tercapai. Dengan demikian 
pesan yang disampaikan oleh ungkapan di atas adalah, hendaknya 
manusia ingat akan kebesaran Ilahi dan sujud dihadapan-Nya agar 
mendapat kebahagiaan di dunia maupun kemuliaan dalam 
keluarganya. Di samping itu, manusia diharapkan untuk tetap 
tabah dan berusaha sekuat tenaga mencari kemuliaan dan ke­
berhasilan sesuai dengan tujuan hidup. 

39.Tonggi ma sibahut, tabo ma pora-pora, 
gabe ma hita luhut, jala sude ma hita mamora. 
Tonggi ma : manis lah gabe ma : sejahtera lah 
sibahut : ikan lele hita : kita 
tabo ma : enak lah luhut : semua 
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pora-pora : ikan kepras/haporas jala : serta 
sude ma : semua lah 
hita : kita 
mamora : kaya raya 

Manis/ah ikan lele, enak haporas, 
sejahteralah kita semua, serta semua kaya raya. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak) : 
Sai gabe ma hita luhut jala mamora. (Sejahteralah kita semua serta 
kaya raya). 

Ungkapan di atas disampaikan orang sebagai pengharapan 
pada Tuhan agar mendapat kemakmuran dan kesejahteraan da­
lam arti dikaruniai Tuhan banyak anak laki-laki yang baik serta 
perempuan yang berguna dan memiliki harta kekayaan yang 
memuaskan dalam kehidupan. Biasanya ungkapan tersebut di­
sampaikan pada saat diadakan acara kekeluargaan yang dihadiri 
oleh keluarga dekat sebagai suatu perrnohonan pada Tuhan serta 
rob nenek moyang. Dan yang menyampaikannya adalah orang 
tua laki-laki/perempuan dan dapat diucapkan lebih dari satu 
orang. Arti simbolik dari sibahut adalah sejenis ikan yang banyak 
digunakan dalam upacara, sibahut ini adalah simbol dari alat 
untuk menolak bala dan biasanya jumlahnya ganjil. Disamping 
itu ikan lele anaknya selalu banyak, hal ini menggambarkan 
keinginan manusia untuk memperoleh anak yang banyak serta 
menghendaki kesejahteraan yang diidam-idamkan sesuai dengan 
fungsi ikan lele tadi, yaitu menolak segala bala dalam kehidupan. 
Demikian juga pora-pora adalah sejenis ikan yang selalu ber­
kumpul dalam air. Ikan ini rasanya sangat enak sebab pora-pora 
na pomgis (ikan kepres yang sehat dan gemuk) melambangkan 
kesehatan, gemuk, cekatan kuat bila bersatu, jumlahnya selalu 
ganjil. Ini juga melambangkan kekayaan yang diidam-idamkan 
oleh setiap manusia. 

· Kedua jenis ikan ini dalam suatu upacara bertujuan untuk 
mengusir bala (biasanya untuk membuang sial) agar tidak datang 
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lagi maka sibahut dan pora-pora dimasak dalam suatu kuali 
dengan jumlah masing-masing ganjil. Setelah ditonggohon 
(didoakan) kemudian dimakan bersama oleh yang ditimpa 
kemalangan. Arti dari jumlah yang ganjil itu adalah karena orang 
Batak menganggap bahwa angka ganjil adalah bilangan suci. 
Misalnya 3, 5, 7, 9, 11 dan seterusnya, oleh sebab itulah bila 
diadakan upacara menari bersama (manortor) jumlah orang yang 
menari tidak penah genap akan tetapi selalu ganjil. 

Ungkapan di atas berpesan agar manusia mendapat kemak­
muran dan kesejahteraan serta kekayaan dengan rasa keber­
samaan. Sebab rasa solidaritas akan mewujudkan hal yang lebih 
baik dalam kehidupan umat manusia. Dengan kata lain saling 
tolong menolong dan saling isi mengisi satu sama lain, demi 
kelangsungan hidup bersama. 

40.Tua ni na marampang, marpanggaru-garuan, 
tua ni na marama, marpangalu-aluan. 
Tua ni : untungnya 
na marampang : memiliki ampang 
marpanggaru-garuan : mempunyai siku-siku penopang. 
tua ni : untungnya 
na marama : yang berbapa/punya ayah 
marpangalu-aluan : mempunyai tempat untuk mengadu. 

Untungnya punya ampang, punya siku penopang, 
untungnya punya bapak, punya tempat mengadu. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak) : 
Tabodo namarama adong pangalu-aluan. (Betapa bahagianya 
orang yang mempunyai ayah, ada tempat untuk mengadu). 

Ungkapan di atas disampaikan seseorang sebagai rasa 
terima kasihnya kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk menunjuk­
kan betapa senang dan bahagianya bila kita masih mempunyai 
ayah sebagai tempat untuk mengadu dalam segala suka dan duka 
yang kita alami. 
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Ungkapan ini tidak diucapkan dalam suatu upacara adat 
yang bersifat resmi, hanya merupakan ekspresi/ratapan dari 
seseorang anak yang tidak memiliki ayah lagi. Ungkapan ter­
sebut sering juga diucapkan oleh seseorang anak ketika ayahnya 
meninggal, karena dirasakan betapa sedihnya sepeninggal ayah­
nya, karena tidak ada lagi tempat untuk mengadu. Di samping itu 
ungkapan ini juga memberi pesan kepada orang lain terutama 
khalayak ramai yang datang melayat, agar mereka dapat meng­
hormati orang tuanya. Sedangkan yang menyampaikan ungkapan 
ini adalah seorang anak atau dapat juga orang tua ketika mena­
sehati anak-anaknya. 

Arti simbolik yang terdapat dalam tua ni na marampang 
adalah suatu kekaguman pada orang yang memiliki ampang 
(bakul), karena ampang adalah merupakan wadah/tempat ber­
bentuk keranjang yang dipegunakan untuk tempat makanan adat 
ketika berlangsungnya suatu uapcara perkawinan. Makanan adat 
ini dinamakan sibuha-buhai (yang membuka) sebagai lambang 
pembuka acara adat dan mulainya tali penghubung persaudaraan 
antara kedua belah pihak yakni peranak (pihak kerabat pengantin 
laki-laki) dengan parboru (kerabat pengantin perempuan) . 
Ampang itu akan semakin kuat bila marpanggaru-garuan, yaitu 
penghubung siku-siku, yang menghubungkan keempat sudutnya 
dibagian bawah. Ampang juga dipegunakan sebagai tempat 
makanan biasa. Hal itu menggambarkan seorang ayah dalam 
keluarga yang dapat memberikan nafkah bagi keluarganya dan 
seorang ayah yang sifatnya kokoh/kuat merupakan tempat 
mengadu bagi anak-anaknya bila mengalami suatu persoalan. Di 
samping itu membimbing si anak agar menjadi seorang yang 
tekun, saleh, dan berguna dihadapan masyarakat maupun diha­
dapan Tuhan. Dapatlah dibayangkan betapa sedihnya bagi se­
orang anak yang kehilangan ayah untuk selamanya. Oleh karena 
itu ungkapan ini menghimbau semua orang agar selalu meng­
hormati ayahnya karena seseorang yang tidak punya ayah lagi, 
akan merasa kehilangan segala-galanya sehingga kesedihanlah 
yang merasukjiwanya setiap saat dalam hidup dan kehidupannya. 
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41. Uli pe pinggan puti, ulian do pinggan pasu, 
gabe ma boru naung pinauli, naung manjalo pasu-pasu. 
Uli pe : bagus/cantik gabe ma : punya anaklah 
pinggan : piring boru : putri 
puti : putih naung : yang sudah 
uliando : lebih bagus/cantiklah pinauli : dikawinkan 
pinggan : piring naung : yang sudah 
pasu : pasu manjalo : menerima 

pasu-pasu : pemberikatan/doa 
res tu 

Cantik piring putih, lebih cantik piring pasu, 
punya anaklah putra/putri gadis yang dikawinkan itu, karena 
mendapatkan restu orang tua. 

Lapatanna (artinya dalam bahasa Batak): 
Sai tarpasu-pasu do boru molo muli sian na dengan. (Berbahagialah 
anak perempuan yang kawin yang menerima restu dari orang tua). 

Ungkapan di atas disampaikan untuk menunjukkan peng­
harapan kepada Tuhan agar setiap anak perempuan yang sudah 
menerima pemberkatan di dalam perkawinannya mendapat ke­
bahagiaan dan kesejahteraan dalam keluarganya. Ungkapan ter­
sebut bisanya disampaikan pada saat upacara perkawinan dan 
dihadiri oleh keluarga dekat, tetangga, sahabat-sahabat serta 
ketiga kelompok fungsional Dalihan Na Tolu. Ungkapan itu me­
rupakan petuah sekaligus pengharapan kebahagiaan bagi ke­
luarga yang baru. Yang menyampaikan ungkapan itu biasanya 
orang tua laki-laki/perempuan dan dapat diucapkan oleh beberapa 
orang. 

Arti simbolik yang terdapat dalampinggan puti (piring putih) 
adalah merupakan lambang kesucian, kebersiban sesuai dengan 
sifatnya yang selalu bersih agar memberikan kepuasan kepada 
orang yang menikmati makanan yang ada didalamnya. Karena 
pinggan puti adalah salah satu tempat makanan yang selalu 
dipergunakan banyak orang. Hal ini sesuai dengan cita-cita 
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masyarakat pendukungnya dimana kepuasan adalah merupakan 
suatu kebahagiaan . Sedangkan pinggan pasu suatu piring yang 
dianggap penuh dengan berkat (pasu-pasu) dan penuh kebaha­
giaan. Dengan demikian pinggan pasu dan pinggan puti mempu­
nyai kaitan yang erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Adapun pesan yang disampaikan ungkapan di atas adalah 
agar seorang perempuan yang baru kawin (membentuk keluarga) 
dengan suaminya kiranya mendapat kesejahteraan serta keba­
hagiaan yang serasi setelah mendapat persetujuan dari orang tua. 
Karena dengan persetujuan itu, mereka yang direstui akan men­
dapat kemuliaan dari Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan berkat 
yang disampaikan oleh orang tua dan orang lain yang memberi 
petuah. Jadi himbauan ungkapan ini mengharapkan agar calon 
suami-istri dalam melangsungkan perkawinannya harus lebih 
dulu mendapat restu dari orangtua kedua belah pihak dengan kata 
lain tidak menurut kehendak calon mempelai tanpa memikirkan 
harga diri orang tuanya. Namun harus mentaati harapan orang 
tua sesuai dengan hukum dan adat-istiadat yang berlaku, sehingga 
seseorang yang akan menikah harus Jebih dahulu mendapat restu 
dari kedua belah pihak, agar kelak setelah berumah tangga men­
dapat kebahagiaan dan kesejahteraan dalam keluarga sesuai 
dengan tujuan perkawinan. 



BAB IV 
PENUTUP 

Pada bab ini disampaikan suatu kesimpulan dan saran dari hasil 
penggalian nilai-nilai luhur sebagai berikut : 

1. Ungkapan-ungkapan yang bemilai luhur dari warisan leluhur 
kenyataannya dapat digali, dipelajari untuk kemudian dikem­
bangkan. Usaha demikian berarti melestarikan warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia. 

2. Dari uraian makna ungkapan dapat diketahui bahwa di dalamnya 
terkandung ajaran budi luhur yang dapat dijadikan landasan spiri­
tual etik dan moral dalam pembangunan manusia seutuhnya. 

3. Ungkapan-ungkapan yang mengandung nilai luhur dimaksud 
tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar dan 
falsafah bangsa Indonesia, sehingga dapat dijadikan modal 
pembinaan budi luhur bangsa. Untuk itu pula nilai-nilai tersebut 
perlu dipelihara dan dilestarikan. 

4 . Dalam rangka pembinaan budi luhur bangsa maka hasil peng­
galian nilai luhur budaya bangsa ini perlu diinformasikan/di­
sebarluaskan kepada masyarakat. 

5 . Penggalian nilai luhur kali ini belum dapat merekam ungkapan­
ungkapan secara tuntas untuk itu penggalian nilai luhur yang 
terkandung dalam ungkapan perlu diteruskan. 
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6 . Pada saatnya nilai-nilai luhur budaya bangsa yang terkandung 
dalam ajaran yang berbentuk dongeng, sastra, lambang dan lain 
sebagainya perlu segera mendapatkan giliran penggalingan. 
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